
 Psikostudia 
Jurnal Psikologi 

Volume 15 No. 1 | March 2026 : 142 - 148 
DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v15i1 

p-ISSN: 2302-2582 
e-ISSN: 2657-0963 

 

 
Psikostudia: Jurnal Psikologi Published by Faculty of Social and Political Siences, University of Mulawarman, Samarinda, East Kalimantan and This 

work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

142 

 

Pro-Environmental Behavior of Coastal Communities: A Review of the Role of Eco-Anxiety 
 and Psychological Well-Being 

  
Perilaku Pro-Lingkungan Masyarakat Pesisir: Tinjauan Peran Eco-Anxiety dan  

Psychological Well-Being 
 

 

Amalia S.J Kahar 1 Indah Luthfiyah Kasim 2 
1Department of Psychology, 

Universitas Khairun 
Email:  amalia@unkhair.ac.id 

2Department of Psychology, 
Universitas Khairun 

Email:  ndahluthfiyah@unkhair.ac.id 
 

Correspondence: 
 

Amalia S.J Kahar  
1Department of Psychology, 

 Universitas Khairun 
Email:  amalia@unkhair.ac.id 

 

 

Abstract Abstrak 
Coastal communities are vulnerable to the impacts of environmental change, 
thus requiring pro-environmental behavior that is not only influenced by 
knowledge and environmental conditions but also psychological factors. This 
study aims to determine the role of eco-anxiety and psychological well-being 
(PWB) on pro-environmental behavior in coastal communities in North 
Maluku. The method used is a quantitative approach with a correlational 
design, involving 117 respondents as the research sample. The questionnaire 
used in this study consists of three scales, namely, Larson's Pro-environmental 
Behavior (PEiB) scale, Hoog's Eco-Anxiety Scale (HEiAS), and Ryff's 
Psychological Well-Being scale. Data analysis uses multiple regression analysis. 
The research results show that there is a highly significant positive relationship 
between eico anxiety and psychological well-being (PWB) with pro-
environmental behavior with a significance level of 0.008 (p < 0.01). The 
results of the minor hypothesis test eico anxiety with pro-environmental 
behavior are very significant (p = 0.006). The results of the study are expected 
to provide a more comprehensive understanding of the psychological factors 
that encourage pro-environmental behavior in coastal communities and can 
be a reference for designing psychological-based interventions and 
community-based policies in coastal environmental conservation efforts. 

Masyarakat pesisir rentan terhadap dampak perubahan lingkungan 
sehingga menuntut adanya perilaku pro lingkungan yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan kondisi lingkungan melainkan 
faktor psikologis juga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran eco 
anxiety dan psychological well-being (PWB) terhadap perilaku pro-
environtmen pada masyarakat pesisir Maluikui Uitara. Meitodei yang 
diguinakan adalah peindeikatan kuiantitatif deingan deisain koreilasional, 
meilibatkan 117 reispondein seibagai sampeil peineilitian. Alat uikuir yang 
diguinakan dalam peineilitian ini beirjuimlah tiga skala yaitui, skala Pro 
einvironmeint beihavior (PEiB) Larson, Hoog Eico-Anxieity Scalei (HEiAS) dan 
skala psychological weill beiing dari Ryff. Analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan 
positif yang sangat signifikan antara eico anxieity dan psychological weill 
beiing (PWB) deingan peirilakui pro-lingkungan deingan taraf signifikansi 
seibeisar 0,008 (p < 0,01). Hasil uiji hipoteisis minor eico anxieity deingan 
peirilakui pro-einvirontmeint sangat signifikan (p = 0,006). Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai faktor psikologis yang mendorong perilaku pro-lingkungan pada 
masyarakat pesisir dan dapat menjadi referensi bagi perancangan intervensi 
berbasis psikologis serta kebijakan berbasis komunitas dalam upaya 
pelestarian lingkungan pesisir. 
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LATAR BELAKANG 

Masyarakat pesisir adalah sekumpulan orang yang 
bermukim di sekitar Pantai atau yang berada dekat di dekat 
laut. Posisi masyarakat pesisir memungkinkan menjadi 
terdampak utama dari berbagai ancaman perubahan iklim 
seperti naiknya permukaan air laut, yang dapat merusak 
ekosistem sehingga mengancam sumber mata pencaharian 
warga sekitar pesisir, tingginya gelombang, perubahan 
musim maupun peristiwa rentan lain seperti badai tropis 
yang dapat merusak tempat tinggal, bahkan hilangnya 
nyawa akibat dari bencana (Dong dkk., 2024). Ancaman 
tersebut menimbulkan keresahan yang membawa dampak 
pada kesejahteraan psikologis Masyarakat pesisir (Stanley 
dkk., 2021). Dampak yang dirasakan dapat menjadi pemicu 
stres terhadap kesehatan mental, terutama jika mekanisme 
koping tiddak dikembangkan dengan baik (Boluda-Verdú 
dkk., 2022). 

Dampak peirubahan iklim yang dirasakan oleih 
masyarakat harapannya dapat meiningkatkan keisadaran 
dalam meinjaga lingkungan. Namun, fakta di lapangan tidak 
meinunjukkan deimikian, data Keimeinteirian Lingkungan 
Hidup dan Keihutanan pada tahun 2023 meinunjukkan 
produksi sampah nasional yang tidak dapat teirkeilola deingan 
baik seibanyak 11,3 juta ton sampah (Humas BRIN, 2024). 
Seilain itu, data dari Keimeinteirian Keilautan dan Peirikanan 
meingungkapkan total sampah di laut Indoneisia seibanyak 20 
juta ton peir tahun deingan mayoritas seibanyak 16 juta ton 
beirasal dari daratan (Purnomo, 2025). Berikut data 
pengolahan sampah tiga tahun terakhir dari Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN):  

 

 
Diagaram 1. Data Pengolahan Sampah 2023-2025 

 
Berdasarkan data diatas pada tahun 2023 sampah 

yang terkelola sebanyak 49,7% dan yang terbuang di 
lingkungan sebanyak 50,3%. Pada tahun 2024, sampah yang 
terkelola 38,47% dan yang terbuang di lingkungan sebanyak 
61,53%, dan pada tahun 2025 sampah yang terkelolah 
sebanyak 34,95% dan syang terbuang di lingkungan 
sebanyak 65,05% (SIPSN, 2025). Jadi, dapat dilihat bahwa 
jumlah sampah yang tidak terkelola atau terbuang ke 
lingkungan semakin tinggi sejak tiga tahun terakhir. Jika hal 
ini teirjadi teirus meineirus maka akan sangat meimbahayakan 
masyarakat seindiri. 

Ancaman yang beirasal dari peirubahan iklim maupun 
aktivitas manusia akan beirdampak pada masyarakat peisisir. 
Untuk itu, masyarakat khususnya di wilayah peisisir 

diharapkan meimiliki peirilaku yang positif dalam peileistarian 
lingkungan hidup seipeirti peirilaku pro einvirontmeint. 
Peirilaku pro einvirontmeint seibagai salah satu beintuk 
peirilaku prososial yang peinting untuk meingatasi krisis 
global seipeirti peirubahan iklim (Kleiin dkk., 2022). Seilain itu, 
juga dapat meiningkatkan kualitas hidup masyarakat keitika 
meilakukan peirilaku meileistarikan lingkungan baik pada 
aspeik keiseihatan fisik, psikologis, dan sosial masyarakat 
(Rahmah dkk., 2019). Untuk itu, peinting untuk diteiliti teirkait 
peirilaku pro einvirontmeint dan faktor-faktor yang 
meimpeingaruhinya. 

Banyak peineiliitiian seibeilumnya yang meingaiitkan 
peiriilaku pro einviirontmeint deingan eico anxiieity. Reispons 
yang muncul seibagaii dampak darii ancaman peirubahan iikliim 
salahsatunya yaiitu eico-anxiieity (Giianfreidii dkk., 2024). Eico-
anxiieity adalah peirasaan takut yang tiinggii, ceimas, akan 
teirjadiinya keirusakan liingkungan dan dampak neigatiifnya 
teirhadap keihiidupan manusiia (Mulliigan dkk., 2024). Eico-
anxiieity eirat kaiitannya deingan beirbagaii eimosii seidiih, rasa 
beirsalah, keimarahan, dan keiputusasaan (Piihkala, 2022).  
Eico-anxiieity meirupakan reiaksii eimosiional normal akan 
ancaman beincana (Orrù & Mannariinii, 2024), namun jiika 
keiceimasan teirus beirlanjut dapat beirpeingaruh pada 
gangguan fungsiional seipeirtii iinsomniia, keiceimasan, streiss, 
geijala deipreisii, PTSD, hiingga keieingganan meimiiliikii anak 
hiingga gangguan patologiis laiinnya (Meinto dkk., 2023). 
Diitiinjau darii peirspeiktiif psiikologiis, eico anxiieity meiliibatkan 
peiniilaiian kogniitiif teirhadap ancaman liingkungan dan 
reispons eifeiktiif seipeirtii rasa takut, duka dan putus asa yang 
dapat meimpeingaruhii peirseipsii, urgeinsii dan tanggung jawab 
teirhadap iisu-iisu liingkungan (Carasso Romano dkk., 2025). 

Salah satu faktor yang dapat meimodeirasii dampak 
eico-anxiieity adalah psychologiical weill-beiiing (PWB) atau 
keiseijahteiraan psiikologiis. Keiseijahteiraan psiikologiis 
meincakup beirbagaii diimeinsii, seipeirtii peineiriimaan diirii, 
peinguasaan liingkungan, hubungan posiitiif deingan orang 
laiin, seirta tujuan hiidup yang jeilas (Ryff, 1989). Psychologiical 
weillbeiiing yang leibiih tiinggii ceindeirung meimiiliikii tujuan yang 
tiidak mateiriialiistiis, seihiingga leibiih mungkiin meinunjukkan 
peiriilaku pro-liingkungan seipeirtii tiidak meinggunakan sumbeir 
daya alam seicara beirleibiihan hanya untuk tujuan priibadii 
(Nguyein dkk., 2024). Keiseijahteiraan psiikologiis adalah fiitur 
iintii darii keiseihatan meintal seihiingga peingalaman subjeiktiif 
keiseijahteiraan meirupaka bagiian peintiing darii peiniingkatan 
keiseijahteiraan liingkungan (Salonein dkk., 2023). 

Namun, meiskiipun eico-anxiieity seiriing diikaiitkan 
deingan peiniingkatan keisadaran liingkungan, tiidak seimua 
iindiiviidu akan meireispons deingan peiriilaku pro-liingkungan. 
Beibeirapa peineiliitiian meinunjukkan bahwa eico-anxiieity yang 
beirleibiihan tanpa dukungan psiikologiis yang meimadaii dapat 
meinyeibabkan peirasaan apatiis atau bahkan meilumpuhkan 
iindiiviidu dalam meingambiil tiindakan (Giifford & Niilsson, 
2014). Diisiisii laiin, keiseijahteiraan psiikologiis yang tiinggii dapat 
meinjadii faktor peindorong untuk beirpeiriilaku leibiih pro-
liingkungan, kareina iindiiviidu meirasa leibiih meimiiliikii kontrol 
atas siituasii dan leibiih teirmotiivasii untuk beirkontriibusii pada 
peileistariian alam seibagaii bagiian darii tujuan hiidup meireika 
(Young, 2000). 
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Masyarakat peisiisiir, yang langsung teirdampak 
peirubahan iikliim, beirpeiran peintiing dalam peiriilaku pro-
einviironmeint. Oleih kareina iitu, peintiing untuk meimahamii 
hubungan keitiiga variiabeil teirseibut. Fokus peineiliitiian iinii yaiitu 
meingeiksplorasii peiran  eico-anxiieity dan psychologiical 
weillbeiiing (PWB) teirhadap peiriilaku pro-einviironmeintal dii 
masyarakat peisiisiir kareina hubungan keitiiga variiabeil iinii 
masiih kurang diiteiliitii teirleibiih lagii dalam konteiks masyarakat 
peisiisiir. Deingan peimahaman yang leibiih baiik meingeinaii hal 
iinii, dapat diirancang iinteirveinsii yang leibiih eifeiktiif untuk 
meingeilola keiceimasan liingkungan dan meiniingkatkan 
keiseijahteiraan psiikologiis, seihiingga meindorong masyarakat 
peisiisiir untuk teirliibat dalam upaya-upaya pro-liingkungan 
yang leibiih beirkeilanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peiran eico 
anxiieity dan psychologiical weill beiiing (PWB) teirhadap 
peiriilaku pro-einviironmeintal pada masyarakat peisiisiir. 
Meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah peindeikatan 
kuantiitatiif deingan deisaiin koreilasiional. Peineiliitiian 
koreilasiional adalah jeiniis peineiliitiian yang beirtujuan untuk 
meinggambarkan hubungan antara dua variiabeil atau leibiih, 
deingan fokus pada seijauh mana variiabeil-variiabeil iinii saliing 
beirhubungan (Cohein dkk., 2018). 
Populasii dan Sampeil Peineiliitiian 

Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah masyarakat 
peisiisiir yang tiinggal dii wiilayah peisiisiir Iindoneisiia tepatnya di 
Maluku Utara, yang teirgolong dalam keilompok yang reintan 
teirhadap dampak peirubahan iikliim. Peineiliitiian iinii akan 
diilakukan dii beibeirapa lokasii peisiisiir yang beirbeida untuk 
meindapatkan variiasii yang reipreiseintatiif. Sampeil dalam 
peineiliitiian iinii akan diipiiliih meinggunakan teikniik sampliing 
purposiivei yaiitu teikniik peineintuan sampeil deingan 
peirtiimbangan teirteintu yang diipandang meimiiliikii ciirii-ciirii 
yang sama deingan populasii (Sugiiyono, 2019) sehingga 
diperoleh 117 responden. Adapun kriiteiriia sampeil peineiliitiian, 
yaiitu: 

a. Masyarakat yang tiinggal dii kawasan peisiisiir  
b. Usiia reispondein antara 18 hiingga 60 tahun. 
c. Reispondein yang beirseidiia untuk beirpartiisiipasii 

dalam peineiliitiian iinii deingan meimbeiriikan iiziin 
iinformasiinya. 

Teikniik Peingumpulan Data 
Peineiliitiian iinii meinggunakan tiiga skala seibagai i 

iinstrumeint peingumpulan data. Skala teirkaiit eico-anxiieity 
meinggunakan Hoog Eico-Anxiieity Scalei (HEiAS) teirdiirii darii 13 
aiiteim yang sudah diiteirjeimahkan dalam bahasa Iindoneisiia 
dan diiujii reiliiabiiliitasnya 0,933 deigan koreilasii iiteim total 0,34-
0,91 (Damayantii, 2024). Untuk meingukur Psychologiical Weill 
beiiing (PWB) meinggunakan Skala PWB Ryff teirdiirii darii 18 
iiteim deingan reiliibiiliitas 0,890 (Ryff & Keiyeis, 1995). 
Iinstrumeint laiinnya yaiitu skala PEiB Larson yang teirdiirii darii 13 
iiteim deingan rata-rata reiliiabiiliitas 0,76 (Larson dkk., 2015). 
Teikniik Analiisiis Data 

Meitodei yang diigunakan untuk meinganaliisiis data 
peineiliitiian adalah teikniik analiisiis data analiisiis reigreisii 
beirgeinda yaiitu salah satu teikniik statiistiik yang diigunakan 

untuk meinganaliisiis hubungan antara satu variiabeil 
deipeindein (teirgantung) deingan dua atau leibiih variiabeil 
iindeipeindein (beibas) (Kurniiwan & Yuniiarto, 2016). Data akan 
diianaliisiis meinggunakan apliikasii statiistiik yaiitu SPSS veirsii 21.  

 
HASIL PENELITIAN 

Reispondein yang diipeiroleih dalam peineiliitiian iinii adalah 
117 reispondein deingan reintang usiia 18-60 tahun dan tiinggal 
dii peisiisiir pantaii dii Proviinsii Maluku Utara. Adapun 
karakteiriistiik deimografiis dalam peineiliitiian iinii dapat diiliihat 
pada tabeil 1 dii bawah iinii: 

Tabeil 1. Deimografiis 

Demografis Kategori Presentase (%) 
Jeiniis Keilamiin Lakii-Lakii 

Peireimpuan 
21% 
79% 

Usiia 18-20 Tahun 
21-30 Tahun 
31-40 Tahun 
41-50 Tahun 
51-60 Tahun 

35% 
23% 
17% 
15% 
10% 

 
Statiistiik Deiskriiptiif 

Tabeil 2. Data Deiskriiptiif 

Variabel Mean SD Kategori  
Tinggi Sedang Rendah 

Peiriilaku pro 

einviirontmeint 

32,658 7,94 3 
(2,57%) 

71  
(60,68%) 

43 
(36,75%) 

Eico anxiieity 13,265 6,79 4  
(3,42%) 

60 
(51,28%) 

53 
(45,30%) 

Psychologiical 

weill beiiing 

61,171 9,39 0 
(0%) 

97 
(82,91%) 

20 
(17,09%) 

 
T abel 2 menunjukkan data deskriptif masing-
masing variabel. Perilaku pro environtment memiliki nilai 
rata-rata 32,658 dan standar deviasi sebesar 7,94, dengan 
kategori perilaku environtment rendah sebanyak 43  
responden, kategori sedang sebanyak 71 responden serta 
kategori tinggi sebanyak 3 orang. Variabel eco anxiety  
memiliki nilai rata-rata 13,265 dan standar deviasi sebesar 
6,79, dengan kategori eco anxiety  rendah sebanyak 53  
responden, kategori sedang sebanyak 60 responden 
serta kategori tinggi sebanyak 4 orang. Variabel 
psychological well being  memiliki nilai rata-rata 61,171 dan 
standar deviasi sebesar 9,39, dengan kategori 
psychological well being  rendah sebanyak 20  responden, 
kategori sedang sebanyak 97 responden serta tidak ada 
responden yang memiliki kategori tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan pada ketiga variabel yang diteliti sebagian 
besar berada pada kategori sedang. 
 
Ujii Asumsii 

Seibeilum diilakukan ujii hiipoteisiis, peineiliitii meilakukan 
ujii asumsii yaiitu deingan meilakukan ujii normaliitas dan ujii 
liineiariitass teirleibiih dahulu untuk meimeinuhii kaiidah ujii 
parameitriik. 
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Tabeil 3. Ujii Normaliitas 

Variabel Kolmogorov 
Smirnov-Z 

p Deskripsi 

Peiriilaku Pro-
einviirontmeintal 

1,051 0,220 Normal 

Eico Anxiieity 0,773 0,588 Normal 
Psychologiical 
Weill Beiiing 

1,057 0,214 Normal 

 
Beirdasarkan Ujii Normaliitas Kolmogorov Smiirnov Z 

diipeiroleih bahwa data pada  keitiiga variiabeil dalam 
peineiliitiian teirdiistriibusii normal, yang artiinya sampeil 
dalam peineiliitiian meiwakiilii populasii. Pada Variiabeil 
Peiriilaku Pro-einviirontmeintal diipeiroleih iindeiks normaliitas 
seibeisar 1,051 deingan taraf siigniifiikansii p = 0,220 (p > 
0,05). Untuk variiabeil beibas 1 (X1) yaiitu eico anxiieity 
diipeiroleih iindeiks normaliitas seibeisar 0,773 deingan taraf 
siigniifiikansii p = 0,588 (p > 0,05), seimeintara pada variiabeil 
beibas 2 (X2) yaiitu Psychologiical Weill Beiiing (PWB) 
diipeiroleih iindeiks normaliitas seibeisar 1,057 deingan taraf 
siigniifiikansii p = 0,214 (p > 0,05). 

 
Tabeil 4. Ujii Liineiariitas 

Variabel  F p Deskripsi 
Y * X1 Liineiariity 

Deiviiatiion 
from 
liineiariity 

8,139 
1,391 

0,005 
0,127 

Liineiar 

Y * X2 Liineiariity 
Deiviiatiion 
from 
liineiariity 

2,016 
0,854 

0,160 
0,696 

Liineiar 

 
Beirdasarkan Ujii Liineiariitas diipeiroleih bahwa keidua 

variiabeil beibas liineiar deingan variiabeil teirgantung, 
meiskiipun pada variiabeil beibas 2 yaiitu PWB meimiiliikii 
hubungan yang liineiar teitapii tiidak iideial. 

 
Tabeil 5. Ujii Multiikoliineiariitas 

Variabel Tolerance VIF Deskripsi 
Eico anxiieity 

0,999 
( > 0,10) 

1,001  
(< 10) 

Tiidak teirjadii 
Multiikoliineiariitas 

Psychologiical 
Weillbeiiing 

 
Tabeil 5 meinunjukkan bahwa tiidak teirjadii 

multiikoliineiariitas antara variiabeil Eico anxiieity dan  
Psychologiical weill beiiing deingan niilaii tolleirancei seibeisar 
0,999 ( > 0,10) dan VIiF seibeisar 1,001 ( < 10). Hal iinii 
meinunjukan variiabeil beibas tiidak teirjadii tumpang tiindiih 
atau tiidak teirdapat multiikoliineiariitas seihiingga meimeinuhii 
syarat untuk diilakukan ujii analiisiis reigreisii. 
Ujii Hiipoteisiis 

Seiteilah seimua ujii asumsii meimeinuhii maka diilakukan 
ujii hiipoteisiis deingan meinggunakan Analiisiis Reigreisii 
Beirganda. Hasiil ujii hiipoteisiis yang diilakukan meinunjukkan 
bahwaeico anxiieity dan PWB beirkoreilasii siigniifiikan teirhadap 
peiriilaku pro einviirontmeintal (F = 5,062; p = 0,008; R = 0,286). 

Seimakiin tiinggii eico anxiieity dan PWB maka seimakiin tiinggii 
peiriilaku pro-einvorontmeintal pada masyarakat peisiisiir.  

 
Tabeil 6. Ujii Reigreisii Liineiar Beirganda (Hiipoteisiis Mayor) 

F R R2 p Keterangan 
5,062 0,286 0,082 0,008 Sangat Siigniifiikan 

 
Hasiil analiisiis data lanjutan meinunjukkan hubungan 

posiitiif yang sangat siigniifiikan antara eico anxiieity deingan 
peiriilaku pro-einviirontmeintal deingan niilaii p = 0,006 (p < 0,01). 
Hal teirseibut meinunjukan bahwa hiipoteisiis miinor peirtama 
diiteiriima. Seilanjutnya untuk hiipoteisiis miinor keidua adalah 
tiidak teirdapat hubungan antara PWB deingan peiriilaku pro 
einviirontmeintal deingan niilaii p = 0,112 ( p > 0,05), seihiingga 
hiipoteisiis miinor keidua diitolak. Data iinii meinunjukkan bahwa 
hanya eico anxiieity yang meimiiliikii hubungan posiitiif yang 
sangat siigniifiikan deingan peiriilaku pro-einviirontmeintal. Hasiil 
analiisiis reigreisii beirganda deingan ujii koreilasii parsiial dapat 
diiliihat pada tabeil 6. 

 
Tabeil 7. Hasiil Analiisiis Reigreisii Beirganda (Ujii Koreilasii Parsiial) 

Variabel Beta T p Keterangan 
Eico Anxiieity dan 
Peiriilaku Pro-
einviirontmeintal 

0,252 2,808 0,006 Sangat 
Siigniifiikan 

Psychologiical 
Weill Beiiing dan 
Peiriilaku Pro-
einviirontmeintal 

-
0,144 

-1,602 0,112 Tiidak 
Siigniifiikan 

Deingan meinggunakan rumus sumbangan eifeiktiif 
(SEi) maka diipeiroleih peirhiitungan: 
SEi X1 deingan Y = Beita x Zeiro ordeir x 100% 
   = 0,252 x 0,247 x 100% 
   = 6,22% 

 
PEMBAHASAN 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan eico anxiieity dan 
psychologiical weill beiiing seicara posiitiif beirpeiran dalam 
meimpreidiiksii peiriilaku pro-einviirontmeintal pada masyarakat 
peisiisiir. Akan teitapii pada ujii koreilasii parsiial diipeiroleih bahwa 
hanya eico anxiieity yang meinunjukan peiran dalam 
meimpreidiiksii peiriilaku pro einviironteimeintal seimeintara PWB 
meinunjukkan tiidak adanya hubungan posiitiif seicara teirpiisah 
dalam meimpreidiiksii PEiB. Teimuan iinii meinunjukkan bahwa 
seimakiin tiinggii eico anxiieity maka seimakiin tiinggii peiriilaku pro 
liingkungan, seimeintara iitu keiseijahteiraan psiikologiis tiidak 
meimiiliikii hubungan deingan peiriilaku pro liingkungan. Dalam 
konteiks masyarakat peisiisiir yang reintan deingan adanya 
bahaya iikliim, eifeik darii adanya keiceimasan teirhadap 
peirubahan iikliim adalah deingan leibiih waspada meinjaga 
liingkungan, seihiingga masyarakat dapat meingurangii reisiiko 
bahaya darii peirubahan iikliim teirseibut (Kerse & Kerse, 2025). 

Peineiliitiian seibeilumnya meindukung hasiil peineiliitiian iini i 
deingan hasiil yang meinunjukkan bahwa Iindiiviidu deingan 
tiingkat keiceimasan iikliim seidang meimiiliikii freikueinsii peiriilaku 
pro liingkungan yang leibiih tiinggii diibandiingkan iindiiviidu 
deingan tiingkat keiceimasan iikliim reindah atau tiinggii (Coateis 
dkk., 2024). Masyarakat peisiisiir yang meimiiliikii peingalaman 
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deingan adanya peirubahan eikologiis meinjadii salahsatu 
faktor munculnya peiriilaku pro einviirontmeint. Peingalaman 
iindiiviidu teirhadap keiceimasan eikologii beirhubungan posiitiif 
dan siigniifiikan deingan keiteirliibatan iindiiviidu dalam peiriilaku 
pro-einviirontmeint (Pavanii dkk., 2023).  

Iindiiviidu yang meilakukan peireinungan dan meimiiliiki i 
keiceimasan teirhadap dampak priibadii darii keiceimasan 
psiikologii seicara liineiar meimpreidiiksii peiriilaku pro liingkungan 
(Hog dkk., 2024). Beibeirapa liiteiratur psiikologii yang laiin 
meinunjukkan bahwa deingan keiceimasan dapat 
meingiingatkan iindiiviidu akan ancaman priibadii dan 
liingkungan dan pada akhiirnya akan meimotiivasii tiindakan 
dan peincariian iinformasii (Tanneinbaum dkk., 2015). Seilaiin iitu, 
faktor psiikologiis juga meimpeingaruhii peiriilaku pro 
liingkungan. Hasiil peineiliitiian meinyeibutkan bahwa keiseihatan 
meinyal yang leibiih baiik meindorong peiriilaku iindiiviidu meinuju 
keibeirlanjutan, seimeintara keiseihatan meintal yang buruk 
meinurunkan peiriilaku ramah liingkungan iindiiviidu, seipeirti i 
masalah kurang tiidur, streiss yang leibiih tiinggii, keisuliitan 
dalam meingtasii masalah dan peingalaman deipreisii 
beirkoreilasii neigatiif deingan peiriilaku pro liingkungan (Piiao & 
Managii, 2024). 

Meiskiipun teirdapat hubungan yang posiitiif antara eico 
anxiieity deingan peiriilaku pro einviirontmeint namun 
sumbangan eifeiktiif hanya 1-6% dan siisanya diipeingaruhii oleih 
variiabeil laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. Seijalan 
deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Gao dkk 
meinyeibutkan bahwa seicara umum, eimosii neigatiif seipeirti i 
eico anxiieity sangat peintiing untuk keibeirhasiilan peiriilaku pro-
einviironmeint aktual namun hanya dalam siituasii jangka 
peindeik, seihiingga eico anxiieity hanya meimpeingaruhii niiat 
iindiiviidu dalam meilakukan keigiiatan pro liingkungan pada 
jangka peindeik dan tiidak sampaii meiniimbulkan peiriilaku pro 
liingkungan pada jangka panjang (Gao dkk., 2021). Hubungan 
yang leimah dan tiidak konsiistein antara eico anxiieity dan pro 
einviirontmeint adalah keimungkiinan adanya asosiiasii non-
liineiar antara diimeinsii-diimeinsii antara variiabeil  (Hog dkk., 
2024). 

Iindiiviidu yang meimiiliikii keiceimasan liingkungan tiidak 
beirkontriibusii banyak pada peiriilaku pro einviirontmeint dan 
hanya beirpeiran pada siikap atau niiat untuk meinjaga 
liingkungan seipeirtii yang diikeimukakan oleih peineiliitiian Gao 
dkk diiatas. Faktor iinteirnal dan eiksteirnal juga meimaiinkan 
peiran dalam meimbeintuk peiriilaku pro einviironmeint. Salah 
satu faktor eiksteirnal yang beirkontriibusii adalah rolei modeil, 
yaiitu iindiiviidu yang meimiiliikii rolei modeil dalam meinjaga 
liingkungan seipeirtii peingeihmatan peinggunaan liistriik, 
meimbuang sampah dan aktiif dalam organiisasii liingkungan 
dapat meinjadii peimiicu untuk meilakukan peiriilaku pro 
einviirontmeint (Riifayantii dkk., 2019). Seilaiin iitu, faktor 
iinteirnal seipeirtii keipriibadiian juga turut meimpeingaruhi i 
peiriilaku pro einviirontmeint, khususnya pada keipriibadiian 
opeinneiss (Ariiana & Satwiika, 2022). Hal iinii meinunjukan 
bahwa munculnya peiriilaku pro einviirontmeint diidorong oleih 
beibeirapa faktor seicara beirsamaan seihiingga bukan hanya 
keiceimasan eikologiis saja. 

Hasiil ujii hiipoteisiis miinor yang keidua meinunjukkan 
tiidak ada hubungan antara psychologiical weill beiiing deingan 

peiriilaku pro einviirontmeint deingan taraf siigniifiikansii p 
seibeisar 0,112. Hal iinii meinunjukkan bahwa keiseijahteiraan 
psiikologiis tiidak dapat meimpreidiiksii munculnya peiriilaku pro 
einviirontmeint. Iindiiviidu beirusiia 18-25 tahun meinunjukkan 
bahwa tiidak ada hubungan antara variiabeil psychologiical 
weill beiiing deingan peiriilaku pro Einviironmeint, meiskiipun 
pada variiabeil keiseijahteiraan seicara keiseiluruhan diipeiroleih 
adanya hubungan yang siigniifiikan (Angeilo & Tumanggor, 
2024).  

 Hasiil peineiliitiian iinii juga diidukung oleih peineiliitiian yang 
diilakukan oleih Piino dkk yang meineimukan bahwa iindiiviidu 
deingan tiingkat keiteirbukaan teirhadap peingalaman yang 
tiinggii leibiih ceindeirung meincarii peingalaman baru atau 
teirliibat dalam praktiik kreiatiif yang beilum teintu 
meinghasiilkan tiindakan ramah liingkungan, seihiingga 
meinyeibabkan eifeik meidiiasii PWB yang leibiih leimah atau 
bahkan tiidak ada (Piino dkk., 2024). Hal iinii meinunjukan 
bahwa tiidak seilamanya faktor keiseijahteiraan khususnya 
keiseijahteiraan psiikologiis beirhubungan langsung deingan 
peiriilaku pro liingkungan. Peirlu untuk meingeitahuii faktor-
faktor yang subjeiktiif dalam kaiitannya deingan peiriilaku pro 
Einviironmeint iinii. 

Beibeirapa peineiliitiian teirdahulu meinunjukkan adanya 
hubungan yang siigniifiikan antara keiceimasan eikologiis dan 
keiseijahteiraan psiikologiis teirhadap peiriilaku pro liingkungan. 
Hasiil peineiliitiian iinii meinujukkan peirbeidaan deingan 
peineiliitiian teirdahulu namun dapat meinjadii peimahaman 
baru meingeinaii faktor-faktor yang meimpeingaruhii peiriilaku 
pro liingkungan pada masyarakat peisiisiir. Untuk peineiliitiian 
seilanjutnya leibiih meineikankan pada faktor psiikologiis laiin 
yang leibiih subjeiktiif dan peingaruh keiyakiinan seirta sosiial 
budaya yang reileivan deingan masyarakat peisiisiir. Deingan 
deimiikiian, dapat meingeitahuii faktor-faktor yang leibiih beisar 
peingaruhnya untuk meiniingkatkan peiriilaku pro liingkungan 
pada masyarakat khususnya dii daeirah peisiisiir. 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih maka dapat 
diisiimpulkan bahwa eico anxiieity dan psychologiical weill beiiing 
beirpeiran teirhadap peiriilaku pro einviirontmeint. Namun, 
psychologiical weill beiiing tiidak beirpeiran langsung pada 
peiriilaku pro eimviirontmeint dan juga sumbangan eifeiktiif eico 
anxiieity teirhadap peiriilaku pro einviirontmeint yang keiciil 
seihiingga beirbeida deingan hasiil-hasiil peineiliitiian seibeilumnya. 
Hal iinii meinjadii teimuan baru dan meinjadii salahsatu 
peinyeibab masyarakat peisiisiir masiih meimbuang sampah 
seimbarangan meiskiipun teirpapar deingan bahaya 
liingkungan. Faktor-faktor laiin diisarankan untuk diiteiliitii 
seipeirtii peingeitahuan masyarakat teirkaiit bahaya liingkungan 
seirta beiliieif systeim masyarakat peisiisiir yang meinganggap 
beincana alam atau teirkaiit iikliim bukan diiseibabkan kareina 
adanya peinceimaran liingkungan akan teitapii hal-hal yang 
tiidak rasiional laiinnya. 
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